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ABSTRAK

Abstrak: Kekeringan merupakan bencana hidrometeorologi yang memengaruhi
keberlanjutan sistem pertanian, terutama di wilayah dengan daya simpan air rendah.
Desa Bergolo, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora termasuk wilayah yang rentan
terhadap kekeringan berulang. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi
kekeringan, mengidentifikasi adaptasi pengelolaan lahan oleh petani, serta mengkaji
tingkat adaptasi struktural dan non-struktural. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif melalui survei terhadap 93 petani dengan teknik proportional
random sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan skoring skala Likert. Hasil
menunjukkan bahwa kekeringan menurunkan ketersediaan air irigasi dan hasil panen.
Adaptasi petani meliputi strategi struktural dan non-struktural, dengan adaptasi
struktural berada pada kategori sedang (56,99%) dan tinggi (43,01%), sedangkan
adaptasi non-struktural didominasi kategori tinggi (91,40%). Temuan ini menunjukkan
bahwa kapasitas adaptif petani lebih bertumpu pada penyesuaian praktik budidaya
dibandingkan penguatan infrastruktur pengelolaan air. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan terhadap pengembangan infrastruktur pengelolaan air dan kebijakan yang
mendorong adaptasi struktural untuk meningkatkan ketahanan petani terhadap
kekeringan.

Kata Kunci: Kekeringan; adaptasi petani; pengelolaan lahan; adaptasi struktural;
adaptasi non struktural

Abstract: Drought is a hydrometeorological disaster that affects the sustainability of
agricultural systems, particularly in areas with low water retention capacity. Bergolo
Village, Ngawen District, Blora Regency, is one of the areas vulnerable to recurring
drought. This study aims to analyze drought conditions, identify farmers’ land
management adaptation strategies, and examine the levels of structural and non-
structural adaptation. The study employed a descriptive quantitative approach through a
survey of 93 farmers selected using proportional random sampling. Data were collected
through observation, interviews, questionnaires, and documentation, and analyzed using
a Likert scale scoring method. The results show that drought reduces irrigation water
availability and crop yields. Farmers’ adaptation includes both structural and non-
structural strategies, with structural adaptation categorized as moderate (56.99%) and
high (43.01%), while non-structural adaptation is dominated by the high category
(91.40%). These findings indicate that farmers’ adaptive capacity relies more on
adjustments In cultivation practices than on strengthening water management
Infrastructure. Therefore, support is needed to enhance water management infrastructure
and policies that promote structural adaptation in order to improve farmers’ resilience to
drought.
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A. LATARBELAKANG
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang paling rentan terhadap

perubahan kondisi iklim, terutama pada wilayah yang mengandalkan curah hujan
sebagai sumber utama irigasi. Data dari International Disaster Database menunjukkan
bahwa sekitar 60% dari 345 kejadian bencana alam global dipicu oleh fenomena iklim
ekstrem seperti banjir, kekeringan, kebakaran hutan, badai, tanah longsor, gelombang
pasang tinggi, dan wabah penyakit (Setyowati et al,. 2024). Perubahan pola curah hujan,
peningkatan suhu udara, serta meningkatnya frekuensi kejadian iklim ekstrem seperti
kekeringan menyebabkan ketersediaan air menjadi tidak menentu dan berdampak pada
kestabilan produksi pertanian (Fatchur Rozci, 2023). Kekeringan sebagai bencana
hidrometeorologi berpengaruh terhadap penurunan kelembaban tanah, terganggunya
pertumbuhan tanaman, hingga penurunan hasil produksi yang berdampak pada kondisi
sosial ekonomi petani (Rahma et al.,, 2025; Surmaini & Faqih, 2016). Dalam sistem
produksi pertanian yang masih dipengaruhi oleh faktor alam, kekeringan tidak hanya
berkaitan dengan ketersediaan air, tetapi juga dengan keberlanjutan usaha tani serta
stabilitas pendapatan rumah tangga petani.

Provinsi Jawa Tengah termasuk wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi terhadap
kekeringan. Pada tahun 2023, kejadian kekeringan tercatat berdampak pada 414 desa,
dengan Kabupaten Blora sebagai salah satu wilayah terdampak signifikan (Rosyida et al.,
2024). Desa Bergolo di Kecamatan Ngawen merupakan salah satu desa yang mengalami
kekeringan secara berulang. Secara geografis, desa ini memiliki luas 1,84 km? dengan
dominasi penggunaan lahan pertanian, yaitu 156,88 hektar sawah dan 20,04 hektar
tegalan. Karakteristik wilayah berupa perbukitan kapur dengan daya simpan air rendah
menyebabkan ketersediaan air pertanian sangat bergantung pada curah hujan (Blora,
2024). Kondisi tersebut menjadikan sistem usaha tani di wilayah ini rentan terhadap
gangguan produksi ketika terjadi penurunan curah hujan atau keterbatasan sumber air.
Oleh karena itu, petani perlu melakukan berbagai penyesuaian dalam pengelolaan lahan
pertanian guna mempertahankan keberlangsungan usaha tani (Sihotang et al., 2025).
Penyesuaian tersebut dapat dilakukan melalui strategi adaptasi yang bersifat struktural
maupun non-struktural sesuai dengan kapasitas sumber daya yang dimiliki petani.

Secara konseptual, adaptasi dipahami sebagai proses perubahan internal yang
muncul sebagai respons terhadap tekanan lingkungan sehingga suatu sistem tetap
mampu mempertahankan fungsinya secara optimal (Noor Insan et al.,, 2022). Dalam
konteks sosial, adaptasi dimaknai sebagai tindakan yang dilakukan masyarakat untuk
menyesuaikan diri terhadap dinamika lingkungan yang terus berkembang (Setyowati et
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al,, 2017). Perspektif adaptasi yang dikemukakan oleh Wohlwill memandang manusia
sebagai aktor aktif yang memiliki kemampuan untuk mengelola dan memodifikasi
kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitasnya (Pamekas et al., 2019).
Dalam konteks kekeringan, adaptasi dipahami sebagai upaya aktif petani dalam
menyesuaikan aktivitas pertanian terhadap keterbatasan sumber daya air melalui
penerapan strategi adaptasi struktural maupun non-struktural.

Adaptasi struktural merujuk pada upaya penyesuaian melalui pembangunan atau
pemanfaatan infrastruktur fisik seperti jaringan pipanisasi, sumur air, pompa air,
maupun sistem irigasi hemat air untuk menjaga ketersediaan air bagi kegiatan pertanian
(Tumbelaka & Mesra, 2025). Sebaliknya, adaptasi non-struktural dilakukan melalui
perubahan praktik budidaya seperti penyesuaian pola tanam, pengaturan waktu tanam,
penggunaan varietas tanaman tahan kekeringan, diversifikasi tanaman, serta
pengelolaan air secara efisien. Kedua bentuk adaptasi tersebut mencerminkan respons
petani dalam menghadapi tekanan lingkungan akibat keterbatasan ketersediaan air.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji adaptasi petani terhadap kekeringan,
sebagian besar masih berfokus pada deskripsi bentuk adaptasi tanpa
mengklasifikasikan tingkat adaptasi secara kuantitatif berdasarkan kategori tertentu.
Penelitian yang secara khusus mengukur dan mengelompokkan tingkat adaptasi petani
ke dalam kategori terukur masih relatif terbatas. Keterbatasan ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian, khususnya dalam penyediaan pendekatan kuantitatif yang
mampu mengukur kapasitas adaptif petani secara lebih sistematis dan terukur. Padahal,
pendekatan kuantitatif penting untuk memberikan gambaran yang lebih objektif
mengenai kapasitas adaptif petani serta memungkinkan perbandingan antar wilayah
secara lebih sistematis. Pemahaman mengenai distribusi tingkat adaptasi struktural dan
non-struktural menjadi penting untuk mengetahui kecenderungan strategi yang lebih
dominan serta implikasinya terhadap ketahanan produksi pertanian di tingkat desa.
Pada wilayah dengan daya simpan air rendah seperti Desa Bergolo, keterbatasan
sumber daya ekonomi berpotensi mempengaruhi pilihan strategi adaptasi yang
diterapkan petani (Kifli & Falah, 2025).

Keterbatasan kajian tersebut menyebabkan belum optimalnya pemahaman
mengenai kapasitas adaptif petani dalam mempertahankan stabilitas usaha tani pada
kondisi kekeringan yang terjadi secara berulang. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kejadian bencana kekeringan, menganalisis bentuk
adaptasi petani dalam pengelolaan lahan pertanian, serta mengkaji tingkat adaptasi
petani dalam menghadapi kekeringan melalui pendekatan kuantitatif yang
mengklasifikasikan adaptasi struktural dan non-struktural ke dalam kategori tingkat
adaptasi di Desa Bergolo. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kejadian bencana kekeringan, menganalisis bentuk adaptasi petani dalam pengelolaan
lahan pertanian, serta mengkaji tingkat adaptasi petani dalam menghadapi kekeringan
melalui adaptasi struktural dan non-struktural yang kemudian diklasifikasikan ke dalam
kategori tingkat adaptasi di Desa Bergolo.

B. METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis

penelitian survei lapangan (field research) untuk memperoleh gambaran mengenai
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kejadian bencana kekeringan serta bentuk adaptasi petani dalam mengelola lahan
pertanian. Adapun penelitian dilaksanakan di Desa Bergolo, Kecamatan Ngawen,
Kabupaten Blora (Gambar 1).

PETA LOKASI PENELITIAN DESA BERGOLO
KECAMATAN NGAWEN,KABUPATEN BLORA

Skala 1:12.000
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Populasi penelitian terdiri dari 372 petani yang terdampak kekeringan di Desa
Bergolo. Sampel diambil menggunakan proportional random sampling dengan dukuh
sebagai strata, sehingga setiap wilayah terwakili sesuai proporsinya. Besaran sampel
ditetapkan sebesar 25% dari populasi, yaitu 93 responden, dengan pertimbangan
bahwa populasi relatif homogen anggota populasi memiliki karakteristik praktik
pertanian, dampak kekeringan, dan akses sumber daya yang serupa sehingga sampel
sebesar 25% dianggap cukup untuk menghasilkan data yang representatif bagi
keseluruhan populasi. (Tabel 1).

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian di Desa Bergolo

No Dusun Jumlah Populasi Jumlah Responden
1 Kedaran 73 18
2  Pipes 158 40
3  Bergolo 141 35

Jumlah 372 93

Sumber : Data primer Desa Bergolo 2026

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Instrumen utama penelitian berupa kuesioner tertutup yang disusun
menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu skor 4 (sangat sering), skor 3 (sering),
skor 2 (jarang), dan skor 1 (tidak pernah). Pernyataan dalam kuesioner dikembangkan
berdasarkan indikator adaptasi struktural dan adaptasi non-struktural yang
dioperasionalkan dari konsep adaptasi dalam kerangka teori penelitian. Data yang
terkumpul terlebih dahulu diperiksa melalui analisis distribusi respons untuk
memastikan kelengkapan dan konsistensi jawaban sebelum dilakukan proses
pengolahan data.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan
kejadian kekeringan dan tingkat adaptasi petani dalam mengelola lahan pertanian.
Penilaian tingkat adaptasi dilakukan menggunakan teknik analisis skoring dengan
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menjumlahkan seluruh skor jawaban responden pada setiap indikator adaptasi
struktural dan non-struktural. Skor total yang diperoleh masing-masing responden
kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga kategori tingkat adaptasi, yaitu adaptasi
rendah, adaptasi sedang, dan adaptasi tinggi. Penentuan interval kategori dilakukan
dengan menggunakan rumus rentang skor sebagai berikut:

Xmak—Xmin
RS=—"7"——

Keterangan :
RS = Rentang skor
Xmak = Skor Maksimum
Xmin = Skor Minimum
K = Jumlah Kelas

Hasil perhitungan rentang skor digunakan sebagai dasar dalam penyusunan
interval Kklasifikasi tingkat adaptasi, baik untuk menilai tingkat adaptasi secara
keseluruhan maupun untuk membandingkan tingkat adaptasi berdasarkan jenis
adaptasi struktural dan non-struktural. Klasifikasi tersebut selanjutnya digunakan
sebagai indikator dalam mengidentifikasi kapasitas adaptif petani dalam menghadapi
tekanan lingkungan berupa bencana kekeringan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL
a. Kejadian Bencana Kekeringan

Desa Bergolo di Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora, merupakan wilayah dengan
tingkat kerawanan tinggi terhadap bencana kekeringan. Secara geografis, wilayah ini
berada pada kawasan perbukitan kapur dengan lapisan tanah yang relatif tipis, sehingga
kemampuan tanah dalam menyerap dan menyimpan air tergolong rendah.

Tabel 2. Kejadian Bencana Kekeringan di Desa Bergolo

No Aspek Skor Jumlah Responden Persentase (%)

1. Intensitas kekeringan 8 1 1,08
7 84 90,32
6 6 6,45
5 1 1,08

4 0 0

3 0 0

2 0 0
2. Lama kekeringan 4 90 96,77
3 3,22

2 0

1 0 0

3. Ketersediaan air irigasi Rendah( 3-5) 0 0
Sedang (6-8) 20 21,51
Tinggi( 9-12) 73 78,49

4. Dampak pada lahan Rendah (3-5) 0 0

pertanian Sedang (6-8) 6 6,45
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Tinggi (9-12) 87 95,54
5. Dampak pada hasil panen  Rendah ( 6-11) 0 0
Sedang ( 12- 12 12,90
17)
Tinggi (18-24) 81 87,09

Sumber : Olah data penelitian 2026

Tabel 2 menyajikan hasil analisis kejadian kekeringan di Desa Bergolo berdasarkan
persepsi 93 petani. Pada aspek intensitas kekeringan, sebagian besar responden
memberikan skor tinggi, yaitu 84 responden (90,32%) dengan skor 7, enam responden
(6,45%) skor 6, serta masing-masing satu responden (1,08%) skor 8 dan 5. Pada aspek
lama kekeringan, sebanyak 90 responden (96,77%) memberikan skor 4 dan tiga
responden (3,22%) skor 3, yang menunjukkan bahwa kekeringan berlangsung relatif
lama selama musim kemarau. Ketersediaan air irigasi didominasi kategori tinggi
(78,49%), sedangkan kategori sedang sebesar 21,51%. Dampak kekeringan terhadap
kondisi lahan sebagian besar berada pada kategori tinggi (95,54%) dan kategori sedang
(6,45%). Dampak terhadap hasil panen juga didominasi kategori tinggi (87,09%) dan
kategori sedang (12,90%). Hasil ini menunjukkan bahwa kekeringan memberikan
tekanan yang cukup besar terhadap produktivitas pertanian di wilayah penelitian.

b. Adaptasi Pengelolaan Lahan Pertanian
Kondisi fisik Desa Bergolo yang berada pada kawasan perbukitan kapur dengan

lapisan tanah relatif tipis memengaruhi pola pengelolaan lahan pertanian. Keterbatasan
kemampuan tanah dalam menyimpan air menyebabkan lahan sangat bergantung pada
ketersediaan air permukaan dan curah hujan. Kondisi tersebut menjadikan kekeringan
berulang sebagai faktor utama yang mendorong petani melakukan penyesuaian dalam
pengelolaan lahan agar aktivitas pertanian tetap berlangsung.

Tabel 3. Pengolahan Lahan Pertanian di Desa Bergolo

No Adaptasi Skor Jumlah Responden Persentase (%)

1. Pengelolaan air Rendah( 3-5) 0 0
pertanian Sedang (6-8) 4 4,31
Tinggi( 9-12) 89 95,69

2. Penyesuaian Rendah( 3-5) 0 0
teknik budidaya Sedang (6-8) 24 25,81
Tinggi( 9-12) 69 74,19

3. Pemanfaatan Rendah( 3-5) 0 0
sarana Sedang (6-8) 12 12,90
pendukung Tinggi( 9-12) 81 87,10

4. Keberlanjutan Rendah( 3-5) 0 0
usaha tani Sedang (6-8) 4 4,31
Tinggi( 9-12) 89 95,69

Sumber : Olah data penelitian 2026

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 93 responden, adaptasi pengelolaan
air pertanian didominasi kategori tinggi (95,69%) dan kategori sedang (4,31%). Pada
aspek penyesuaian teknik budidaya, 74,19% responden berada pada kategori tinggi
dan 25,81% kategori sedang. Pemanfaatan sarana pendukung menunjukkan 87,10%
kategori tinggi dan 12,90% kategori sedang. Sementara itu, pada aspek keberlanjutan
usaha tani, 95,69% responden berada pada kategori tinggi dan 4,31% kategori sedang.
Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas petani telah melakukan adaptasi secara
intensif dalam pengelolaan lahan pertanian, sehingga penyesuaian tersebut telah
menjadi bagian dari praktik usaha tani sehari-hari.
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c. Adaptasi Petani Menghadapi Kekeringan

Kekeringan berulang di Desa Bergolo memengaruhi hubungan antara kondisi fisik
wilayah dan aktivitas pertanian. Karakteristik perbukitan kapur dengan daya simpan air
rendah meningkatkan kerentanan petani, sehingga mendorong penyesuaian dalam
pengelolaan lahan dan sumber daya air. Analisis skala Likert menunjukkan bahwa

petani menerapkan

strategi

adaptasi

struktural

mempertahankan keberlangsungan produksi pertanian.
Tabel 4. Adaptasi Petani dalam Menghadapi Kekeringan di Desa Bergolo

dan non-struktural untuk

Bentuk Adaptasi Skor Jumlah Responden Persentase (%)
Adaptasi Jaringan Rendah( 3-5) 0 0
Struktural Pipanisasi Sedang (6-8) 9 9,68

Tinggi( 9-12) 84 90,32

Penggunaan Rendah( 3-5) 0 0
sumur jobin Sedang (6-8) 72 77,41
Tinggi( 9-12) 21 22,59

Penggunaan Rendah( 3-5) 0 0
pompa air Sedang (6-8) 6 6,45
Tinggi( 9-12) 87 95,54

Sistem irigasi Rendah( 3-5) 0 0
Sedang (6-8) 7 7,52
Tinggi( 9-12) 86 92,48
Adaptasi Penyesuaian 8 7 7,52
Non- pola tanam 7 63 67,74
Struktural 6 21 22,59
5 2 2,15

4 0 0

3 0 0

2 0 0
Pengaturan 8 4 4,30
waktu tanam 7 20 21,50
6 66 70,96
5 3 3,22
4 1 1,07

3 0 0

2 0 0

Varietas Rendah( 3-5) 0 0
tanaman Sedang (6-8) 8 8,60
Tinggi( 9-12) 85 91,40

Diversifikasi Rendah( 3-5) 0 0
tanaman Sedang (6-8) 16 17,20
Tinggi( 9-12) 77 82.80

Pengelolaan air Rendah( 5-9) 0 0
efisien Sedang (10-14) 8 8,60
Tinggi( 15-20) 85 91,40

Sumber: Olah data penelitian 2026

Berdasarkan Tabel 4, adaptasi struktural menunjukkan bahwa jaringan pipanisasi
didominasi kategori tinggi (90,32%) dan sedang (9,68%). Penggunaan sumur jobin
sebagian besar berada pada kategori sedang (77,41%) dan tinggi (22,59%), sedangkan
pompa air dan sistem irigasi didominasi kategori tinggi masing-masing sebesar
95,54% dan 92,48%. Pada adaptasi non-struktural, penyesuaian pola tanam
didominasi skor 7 (67,74%) dan skor 6 (22,59%), sementara pengaturan waktu tanam
didominasi skor 6 (70,96%). Varietas tanaman, diversifikasi tanaman, dan pengelolaan
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air efisien didominasi kategori tinggi masing-masing sebesar 91,40%, 82,80%, dan
91,40%. Secara umum, sebagian besar bentuk adaptasi telah diterapkan petani dengan
kecenderungan kategori tinggi, terutama pada pipanisasi, pompa air, sistem irigasi,
varietas tanaman, dan pengelolaan air efisien.

Tabel 5. Kategori Adaptasi Struktural Petani dalam Menghadapi Kekeringan
di Desa Bergolo

No Kategori Jumlah Reponden Persentase (%)
1 Rendah 0 0
2  Sedang 53 56,9
3 Tinggi 40 43,01
Jumlah 93 100

Sumber : Olah data penelitian 2026

Berdasarkan penggabungan seluruh indikator pada Tabel 5, tingkat adaptasi
struktural petani di Desa Bergolo menunjukkan 56,9% responden berada pada
kategori sedang dan 43,01% pada kategori tinggi, tanpa kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa adaptasi berbasis infrastruktur telah diterapkan, namun belum
sepenuhnya merata pada kategori tinggi meskipun beberapa indikator seperti
pipanisasi, pompa air, dan sistem irigasi didominasi kategori tinggi.

Tabel 6. Kategori Adaptasi Non-Struktural Petani dalam Menghadapi Kekeringan
di Desa Bergolo

No Kategori Jumlah Reponden Persentase (%)
1 Rendah 0 0
2  Sedang 8 8,60
3 Tinggi 85 91,40
Jumlah 93 100

Sumber : Olah data penelitian 2026

Berdasarkan penggabungan indikator non-struktural pada Tabel 6, sebanyak
91,40% responden berada pada kategori tinggi dan 8,60% pada kategori sedang tanpa
kategori rendah. Distribusi ini menunjukkan bahwa adaptasi non-struktural telah
diterapkan secara luas di kalangan petani. Tingginya kategori tersebut mencerminkan
bahwa penyesuaian praktik budidaya, seperti pengaturan pola dan waktu tanam,
diversifikasi tanaman, serta pengelolaan air yang lebih efisien, menjadi strategi utama
dalam menghadapi kekeringan yang terjadi secara berulang.

2. PEMBAHASAN
Penelitian menunjukkan bahwa kekeringan di Desa Bergolo memiliki tekanan

lingkungan yang konsisten dan berulang. Sebagian besar responden menilai intensitas
kekeringan tinggi dengan durasi panjang dalam satu musim tanam, sehingga kekeringan
menjadi bagian dari dinamika tahunan sistem pertanian. Dominasi kategori tinggi pada
intensitas dan durasi kekeringan juga diikuti tingginya dampak terhadap lahan dan hasil
panen, yang menunjukkan hubungan antara tekanan iklim dan penurunan produktivitas.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem pertanian di Desa Bergolo berada pada
tingkat paparan risiko yang tinggi, di mana tekanan iklim tidak lagi bersifat insidental,
tetapi telah menjadi faktor pembatas utama dalam proses produksi. Secara empiris,
kekeringan berkepanjangan menyebabkan tanaman mengalami defisit air pada fase
vegetatif maupun generatif sehingga menghambat pembentukan biomassa dan hasil
panen (Nezer et al., 2026). Temuan ini sejalan dengan dominasi kategori tinggi pada
dampak hasil panen yang menunjukkan bahwa tekanan air memengaruhi keseluruhan
siklus produksi tanaman.
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Dampak tersebut juga terlihat pada kondisi lahan. Sebagian besar responden menilai
dampak terhadap lahan berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan adanya
penurunan kualitas media tanam akibat kekeringan berkepanjangan. Hal ini
menunjukkan adanya degradasi fungsi tanah secara bertahap, tidak hanya sebagai media
tanam tetapi juga sebagai penyimpan air, sehingga kemampuan lahan dalam mendukung
produksi semakin menurun dari waktu ke waktu. Kehilangan kelembaban tanah dalam
waktu lama dapat menghambat perkembangan akar serta menurunkan efektivitas
penyerapan unsur hara (Mendrofa & Lase, 2025), sehingga produktivitas lahan semakin
sulit dipertahankan meskipun input budidaya tetap diberikan.

Meskipun sebagian responden menilai ketersediaan air irigasi berada pada kategori
tinggi, besarnya dampak terhadap lahan dan hasil panen menunjukkan adanya
kesenjangan antara ketersediaan dan kecukupan air. Kondisi ini menegaskan bahwa
akses terhadap sumber daya air menjadi faktor penting dalam menentukan kerentanan
petani terhadap kekeringan (Kurniawan Eka Raditia & Arisurya Elmir Reynaldi, 2020).
Oleh karena itu, keberlanjutan usaha tani tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan air,
tetapi juga oleh kemampuan petani dalam mengakses dan mendistribusikan air pada
lahan yang dikelola (Taufig Rahman, Marisi Aritonang, 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa sistem pertanian di Desa Bergolo menghadapi
tekanan berupa tingginya intensitas dan durasi kekeringan serta keterbatasan
pengelolaan sumber daya air. Kondisi tersebut meningkatkan risiko produksi dan
mendorong petani menerapkan strategi adaptasi untuk mempertahankan
keberlangsungan usaha tani (Iemaaniah et al., 2024). Dalam perspektif kerentanan,
kondisi ini mencerminkan interaksi antara tingkat bahaya (hazard) yang tinggi dengan
kapasitas adaptif yang belum optimal, sehingga risiko yang dihadapi petani menjadi
semakin besar. Secara konseptual, kerentanan pertanian dipengaruhi oleh interaksi
antara karakteristik bahaya dan kapasitas pengelolaan sumber daya, di mana intensitas
dan durasi kekeringan menentukan tekanan lingkungan, sedangkan dampak produksi
dipengaruhi oleh efektivitas akses dan distribusi air. Temuan ini mengindikasikan
adanya hubungan sebab-akibat yang jelas antara tekanan kekeringan dan respons
adaptasi petani, di mana semakin tinggi intensitas dan durasi kekeringan, semakin besar
kebutuhan petani untuk melakukan penyesuaian dalam pengelolaan sumber daya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa adaptasi bukan hanya reaksi sesaat, tetapi merupakan
bentuk respons sistematis terhadap tekanan lingkungan yang berulang.

Upaya penyesuaian tersebut berkaitan dengan kemampuan petani memahami dan
merespons risiko kekeringan. Pembentukan pola pikir masyarakat untuk menghadapi
dan mengelola risiko bencana perlu dilakukan secara terstruktur dan sistematis
(Setyowati et al., 2021). Pada wilayah yang sering mengalami kekeringan, penguatan
pola pikir ini mendorong petani mengembangkan kemampuan adaptif dalam mengelola
sumber daya air dan menyesuaikan praktik pertanian dengan kondisi lingkungan.

Pengelolaan air menjadi langkah awal adaptasi ketika kekeringan memengaruhi
sistem produksi. Pada kondisi ketersediaan air terbatas, petani tidak hanya mengurangi
penggunaan air tetapi juga mengatur distribusinya sesuai fase pertumbuhan tanaman.
Dominasi kategori adaptasi tinggi pada aspek ini menunjukkan bahwa pengelolaan air
telah menjadi bagian dari sistem budidaya. Pengurangan frekuensi penyiraman
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mencerminkan redistribusi air agar tetap tersedia pada fase tanaman yang lebih rentan
terhadap defisit air (Widari, 2025).

Penyesuaian juga terjadi pada teknik pengolahan tanah. Pada kondisi kadar air
rendah, pengolahan tanah yang terlalu intensif dapat mempercepat kehilangan
kelembaban dan merusak agregat tanah, sehingga sebagian petani mengurangi frekuensi
pembajakan atau melakukan pengolahan lebih sederhana untuk mempertahankan
struktur tanah (Suswati & Dolorosa, 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kesadaran
ekologis petani dalam menjaga fungsi tanah, di mana praktik budidaya tidak lagi hanya
berorientasi pada produksi jangka pendek tetapi juga pada keberlanjutan sumber daya
lahan. Upaya ini bertujuan menjaga kapasitas tanah dalam menyimpan air agar tetap
mendukung pertumbuhan tanaman saat kekeringan.

Adaptasi juga terlihat pada praktik pemupukan. Dalam kondisi defisit air,
kemampuan tanaman menyerap unsur hara menurun sehingga penggunaan dosis
normal tidak selalu efektif. Tanah kering dapat menghambat penyerapan nutrisi oleh
tanaman (Mira Herawati Soekamto, 2019), sehingga petani menyesuaikan dosis atau
jenis pupuk untuk menjaga efisiensi input sekaligus mengurangi risiko kerugian biaya
produksi. Penyesuaian ini menunjukkan bahwa keputusan budidaya tidak hanya
dipengaruhi faktor agronomis, tetapi juga pertimbangan ekonomi dalam meminimalkan
kerugian di tengah ketidakpastian produksi.

Pilihan petani untuk tetap mempertahankan usaha tani menunjukkan bahwa
adaptasi tidak hanya berupa perubahan teknis, tetapi juga strategi mempertahankan
sumber penghidupan. Petani cenderung menyesuaikan skala dan cara pengelolaan
dibandingkan menghentikan produksi (Tagiuddin et al.,, 2025), yang mencerminkan
orientasi jangka panjang dalam menjaga keberlanjutan usaha tani sebagai sumber
ekonomi rumah tangga.

Secara keseluruhan, pola adaptasi terbentuk dari pengalaman berulang menghadapi
kekeringan yang mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan sumber daya
sebagai proses pembelajaran untuk mempertahankan usaha tani (Verdi Wahyu Cahyadi,
Alissa Dian Bratajaya, Irsan, Ahmad Wildan Habibi, 2025). Penyesuaian tersebut
bertujuan menjaga agar sistem produksi tetap berjalan pada tingkat minimum yang
masih layak secara ekonomi (Lilis Sartika Gulo et al., 2025), sehingga pengelolaan lahan
adaptif menjadi mekanisme utama dalam menjaga stabilitas usaha tani di tengah
keterbatasan air yang berulang.

Selain penyesuaian pengelolaan lahan, adaptasi petani juga terlihat melalui berbagai
strategi untuk mengatasi keterbatasan air. Adaptasi dipahami sebagai pola perilaku
petani dalam menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan saat menghadapi
kekeringan (Annisa & Setyowati, 2019), yang tercermin dalam perubahan praktik
budidaya dan upaya menjaga keberlanjutan produksi. Kemampuan masyarakat
mengenali potensi bencana dan langkah penanganannya berperan dalam meminimalkan
kerugian serta mempercepat pemulihan pascabencana (Mahatma et al., 2024). Dalam
wilayah dengan kekeringan berulang, kondisi tersebut mendorong petani
mengembangkan strategi penyesuaian melalui kombinasi infrastruktur fisik dan
perubahan praktik budidaya sebagai bentuk pembelajaran dalam pengelolaan sumber
daya air di tingkat usaha tani (Sumahaf & Mesra, 2025).

Berdasarkan indikator pada Tabel 4, adaptasi struktural menunjukkan
kecenderungan tinggi pada jaringan pipanisasi, penggunaan pompa air, dan sistem
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irigasi. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi air menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan budidaya, karena keterbatasan air tidak hanya berkaitan dengan
ketersediaannya tetapi juga kemampuan mendistribusikannya secara efektif ke lahan
pertanian (Yulia; Effendi Nurzal; Manovri Yeni, 2026). Pemanfaatan pipanisasi dan
pompa air mencerminkan upaya petani menyesuaikan kondisi fisik lingkungan agar
kebutuhan air tanaman tetap terpenubhi.

Ketika seluruh indikator adaptasi struktural digabungkan secara komposit (Tabel 5),
sebagian besar responden berada pada kategori sedang (56,99%). Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan infrastruktur fisik belum merata. Penggunaan sumur jobin yang
masih berada pada kategori sedang mengindikasikan bahwa penyediaan sumber air
alternatif berbasis air tanah dipengaruhi oleh kapasitas ekonomi dan kemampuan teknis
pembangunannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan akses terhadap modal
dan teknologi menjadi faktor penghambat utama dalam pengembangan adaptasi
struktural, sehingga meskipun kebutuhan terhadap infrastruktur tinggi,
implementasinya belum optimal di tingkat petani.

Sebaliknya, adaptasi non-struktural secara komposit didominasi kategori tinggi
(91,40%) sebagaimana terlihat pada Tabel 6. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas
adaptif petani lebih banyak bertumpu pada penyesuaian praktik budidaya, seperti
pengaturan pola dan waktu tanam serta diversifikasi tanaman agar selaras dengan
ketersediaan air sehingga risiko gagal panen dapat ditekan. Dominasi adaptasi non-
struktural menunjukkan bahwa penyesuaian berlangsung lebih fleksibel tanpa
memerlukan investasi modal besar, sehingga mencerminkan kemampuan petani dalam
mengelola risiko produksi akibat keterbatasan air selama musim kemarau (Fikri, 2025).
Dominasi ini juga menjelaskan bahwa dalam kondisi keterbatasan sumber daya, petani
cenderung memilih strategi adaptasi yang memiliki risiko ekonomi lebih rendah dan
dapat diterapkan secara mandiri, sehingga adaptasi non-struktural berkembang lebih
cepat dibandingkan adaptasi berbasis infrastruktur. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pada wilayah dengan keterbatasan
sumber daya, petani cenderung mengutamakan adaptasi non-struktural karena lebih
fleksibel dan mudah diterapkan dibandingkan adaptasi berbasis infrastruktur. Hal ini
memperkuat bahwa kapasitas adaptif berbasis pengetahuan lokal menjadi faktor utama
dalam menghadapi tekanan kekeringan.

Pengetahuan lokal dan pengalaman menghadapi kekeringan menjadi dasar
penentuan strategi budidaya yang sesuai dengan kondisi lingkungan, meskipun
pemilihan varietas masih dipengaruhi oleh akses informasi, ketersediaan benih, dan
dukungan teknis. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas adaptif berbasis pengetahuan
lokal berperan sebagai modal utama dalam menghadapi tekanan lingkungan ketika
dukungan eksternal terbatas. Implikasinya, penguatan ketahanan petani terhadap
kekeringan tidak dapat hanya bertumpu pada kapasitas adaptasi individu, tetapi
memerlukan dukungan kebijakan yang mampu memperluas akses terhadap
infrastruktur air, teknologi, dan pembiayaan. Intervensi pemerintah menjadi penting
untuk mengurangi kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan sarana adaptasi
struktural. Ini mengindikasikan bahwa tanpa intervensi kebijakan yang terarah,
ketimpangan dalam akses sumber daya akan terus memperlebar kesenjangan kapasitas
adaptasi antar petani. Dominasi adaptasi non-struktural dibandingkan adaptasi
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struktural menunjukkan bahwa petani lebih mengandalkan penyesuaian praktik
budidaya daripada pembangunan infrastruktur dalam menghadapi keterbatasan air,
sehingga menegaskan pentingnya pengetahuan lokal dalam menjaga stabilitas produksi
pertanian (Erika Wulandari & Erlin Kurniati, 2025). Oleh karena itu, kebijakan
pembangunan pertanian perlu diarahkan pada integrasi antara adaptasi struktural dan
non-struktural, melalui penyediaan infrastruktur pengelolaan air yang merata serta
penguatan kapasitas petani dalam mengelola sumber daya secara efisien, sehingga
sistem pertanian menjadi lebih tangguh dan berkelanjutan dalam menghadapi
kekeringan.

Sementara itu, adaptasi struktural berperan memperkuat ketahanan sistem produksi
jangka panjang meskipun penerapannya dipengaruhi kapasitas ekonomi dan akses
teknologi. Variasi tingkat adaptasi tersebut menunjukkan bahwa kapasitas adaptif petani
menjadi faktor penting dalam mempertahankan stabilitas usaha tani pada kondisi
ketersediaan air terbatas (Putra Astaman, Aulia Nurul Hikmah, Muhammad Dassir, Dita
Rosyita, 2025), sehingga adaptasi di Desa Bergolo tidak hanya menjadi respons terhadap
kekeringan musiman tetapi juga menjaga keberlanjutan sistem produksi melalui
kombinasi adaptasi struktural dan non-struktural. Dengan demikian, penguatan adaptasi
ke depan perlu diarahkan pada peningkatan keseimbangan antara kedua bentuk
adaptasi tersebut agar sistem pertanian tidak hanya bertahan, tetapi juga mampu
berkembang secara berkelanjutan di tengah tekanan kekeringan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kekeringan berulang di Desa Bergolo menurunkan Kketersediaan air irigasi,
memengaruhi kondisi lahan, dan menekan hasil panen sehingga mengganggu stabilitas
produksi pertanian. Kondisi ini mendorong petani melakukan penyesuaian dalam
pengelolaan lahan untuk mempertahankan keberlangsungan usaha tani. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh petani telah melakukan adaptasi, dengan
dominasi pada adaptasi non-struktural yang berada pada kategori tinggi, sementara
adaptasi struktural berada pada kategori sedang hingga tinggi. Tidak ditemukannya
kategori rendah menunjukkan bahwa kapasitas adaptif petani telah terbentuk,
meskipun dengan tingkat intensitas yang berbeda. Dominasi adaptasi non-struktural
mengindikasikan bahwa petani lebih mengandalkan penyesuaian praktik budidaya
dibandingkan penguatan infrastruktur pengelolaan air, yang masih dipengaruhi oleh
keterbatasan kapasitas ekonomi dan akses teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan melalui peningkatan akses terhadap teknologi pengelolaan air, penguatan
infrastruktur irigasi sederhana, serta pendampingan praktik budidaya adaptif untuk
meningkatkan ketahanan sistem produksi pertanian terhadap kekeringan secara
berkelanjutan.
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